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ABSTRAK 

 

Penelitian ini yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Independensi, dan Good Governance Terhadap Kinerja Auditor Pada Inspektorat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada auditor 

yang berkerja di Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 50 

responden, namun hanya 33 responden yang dapat dianalisis dan diproses. Pemilihan sampel 
menggunakan sampel jenuh atau teknik total sampling. Analisis data penelitian menggunakan software 

SPSS versi 26.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan gaya 

kepemimpinan, independensi, dan good governance berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

auditor. Secara persial gaya kepemimpinan, independensi, dan good governance berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja auditor.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Independensi, Good Governance, Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to find out how much the influence of leadership style, independence, and 

good governance on auditors performance at the Regional Inspectorate of South Sumatra Province. 

Data obtained by distributing questionnaires to auditors who work at the Regional Inspectorate of South 

Sumatra Province. The questionnaires were distributed to 50 respondents, but only 33 respondents could 
be analyzed and processed. Sample selection used saturated sample or total sampling technique. The 

data analysis of the research used SPSS version 26.0 for windows software. Results of the research 

simultaneously indicated that leadership style, independence, and good governance had a positive effect 

on auditor performance. Partially, leadership style, independence, and good governance had a 

significant positive effect on the auditor performance.  

 

Keywords: Leadership Style, Independence, Good Governance, Auditor Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Inspektorat Daerah adalah Lembaga pengawas yang dibentuk oleh 

pemerintah yang ada di daerah baik yang berada di Provinsi maupun 

Kabupaten/Kota yang bertujuan melakukan pengawasan atas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah agar pemerintahan berjalan secara efektif dan efisien 

sesuai rencana dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Peran dan 

fungsi Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam Pasal 4 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007, menyatakan bahwa 

dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat 

Provinsi/Kabupaten/Kota mempunyai fungsi perencanaan program 

pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan, pemeriksaan 

(audit), pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan. Inspektorat 

Provinsi/Kabupaten/Kota melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan 

dalam rangka penyelenggaran tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD)/Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ditandai dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi/Kabupaten/Kota serta 

melakukan reviu atas laporan keuangan daerah sebelum disampaikan 

Gubernur/Bupati/Walikota kepada Badan Pemeriksa Keuangan Rebuplik 

Indonesia. 
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Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 

PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (SA-APIP) menjelaskan bahwa pengawasan internal merupakan 

seluruh proses kegiatan audit, review, pemantauan, evaluasi, dan kegiatan 

pengawasan lainnya berupa asistensi sosialisasi dan konsultasi terhadap 

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan 

tolak ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan 

pimpinan dalam mewujudkan pemerintahan yang baik. Pengawasan intern 

pemerintahan Provinsi/Kabupaten/Kota dilaksanakan oleh Inspektorat masing-

masing daerah guna membantu pimpinan daerah dalam hal ini 

Gubernur/Bupati/Walikota dalam melaksanakan pemantauan terhadap masing-

masing kinerja unit organisasi yang di pimpinnya. Sebagaimana yang tertuang 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 48 Ayat 1 tentang 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang menyebutkan bahwa 

pengawasan intern dilakukan oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah 

(APIP). 

Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) perannya dapat terwujud 

jika didukung dengan standar mutu yang sesuai dengan mandat penugasan, 

sehingga siapapun auditor yang bertugas dapat menghasilkan mutu hasil audit 

yang sama (Katili, Nangoi, dan Gamaliel, 2017). Tugas pokok dan fungsi APIP 

yaitu melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintah. Peraturan 
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Meteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No.Per/05/M.Pan/03/2008 

tanggal 31 Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (SA-APIP) menyatakan bahwa auditor pemerintah berwenang atas 

pengawasan intern di lingkungan Departemen, Kementrian, dan Lembaga 

Pemerintah Non Departemen (LPND) dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal 

dan Inspektorat Utama/Inspektorat untuk kepentingan Menteri/Pimpinan 

LPND dalam upaya pemantauan terhadap kinerja unit organisasi yang ada 

dalam kendalinya. Titik berat pelaksanaan tugas pengawasannya adalah 

melakukan tindakan preventif yaitu mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan 

dalam pelaksanaan program dan kegiatan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) serta memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah terjadi untuk 

dijadikan pelajaran agar kesalahan tersebut tidak terulang dimasa yang akan 

datang. Seorang auditor yang profesional dapat dilihat dari kinerjanya dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. 

Kinerja auditor merupakan perwujudan kerja yang dilakukan dalam 

mencapai hasil kerja yang lebih baik atau lebih menonjol kearah tercapainya 

tujuan organisasi. Kinerja auditor juga menjadi tolak ukur dalam kesuksesan 

suatu tugas untuk mengatasi masalah yang terjadi pada beberapa kasus 

keuangan dan menjadi perhatian utama. Seorang auditor dituntut untuk 

memperoleh bukti yang objektif dan handal sehingga hasil pengauditannya 

dapat dipertanggungjawabkan. Tugasnya adalah melakukan pemeriksaan 

secara objektif dan independen atas laporan keuangan suatu organisasi, untuk 
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melihat apakah laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi. Suatu oraganisasi diperlukan seorang pemimpin untuk 

meningkatkan kinerja auditor.  Begitu penting peran kepemimpinan dalam 

organisasi untuk pencapaian visi, misi, dan tujuan. 

Upaya menghasilkan kinerja yang baik membutuhkan peran seorang 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya serta mengerti kebutuhan 

anggotanya. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda 

dalam memimpin, perilaku para pemimpin itu disebut dengan gaya 

kepemimpinan.  Gaya kepemimpinan (leadership style) merupakan cara 

pimpinan yang mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa 

sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai 

tujuan organisasi (Suryadi, 2015). Gaya kepemimpinan sebagai salah satu kunci 

sukses dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Semakin cakapnya 

seorang pemimpin dalam mengatur atau mempengaruhi bawahnya, maka 

bawahannya akan termotivasi dan bersemangat untuk berkerja, sehingga 

kualitas kerja (kinerja) bawahannya akan semakin baik. Oleh karena itu, 

seorang auditor bukan hanya memiliki gaya kepemimpinan yang baik akan 

tetapi harus memiliki sikap independensi.  

Standar umum nomor dua dari tiga standar auditing adalah independensi 

yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang menyatakan bahwa 

dalam semua hal penugasan, auditor harus berada dalam posisi yang tidak 

memihak siapapun karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan 
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umum. Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

No.Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 juga mengatur mengenai 

independensi dari anggota APIP. Independensi juga dapat diartikan adanya 

kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2002) dalam (Widhi dan 

Erma, 2015). Didalam sebuah organisasi, baik itu organisasi swasta maupun 

negeri untuk menentukan suatu keputusan di berlakukan seperangkat proses 

yaitu good governance (tatalaksna pemerintahan yang baik).  

Good governance adalah suatu konsep yang mengacu kepada proses 

pencapaian keputusan dan pelaksanaannya yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara bersama. Good governance juga salah satu elemen penting dalam 

penegakan audit pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

auditor. Good governance ditandai dengan tiga pilar utama yang merupakan 

elemen dasar yang saling berkaitan. Ketiga elemen dasar tersebut adalah 

partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Pemerintahan yang baik harus 

membuka pintu yang seluas-luasnya agar semua pihak yang terkait dalam 

pemerintahan tersebut dapat berperan serta berpatisipasi secara aktif, jalannya 

pemerintahatan harus diselenggarakan secara trasparan dan pelaksanaan 

pemerintahan tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan dan good 

governance adalah tata kelolah yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh 

etika professional (Ristiyadi, 2018). 
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Penelitian sebelumnya berkaitan dengan Kinerja Auditor yang dilakukan 

oleh Saputro dan Erma (2015) menyimpulkan bahwa independensi, gaya 

kepemimpinan, dan komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

auditor hal ini menunjukkan bahwa rendahnya sifat independensi sorang 

auditor maka dia akan mudah terpengaruh, model gaya kepemimpinan dalam 

organisasi tidak sepenuhnya mempengaruh, dan komitmen organisasi bukan 

menjadi sepenuhnya dan bagian yang di perlukan tetapi auditor hanya menjaga 

sikap profesionalitas dalam bekerja dan memiliki motivasi dalam melakukan 

pekerjaan. Sedangkan good governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik good governance seorang 

auditor dalam bekerja maka akan semakin mempengaruhi kinerja auditor 

tersebut. Berbeda dengan penelitian Dwi (2018) menyimpulkan bahwa 

independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan good governance 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor hal ini menunjukkan bahwa 

pengujian secara silmutan atau secara bersama-sama independensi, gaya 

kepemimpian, komitmen organisasi dan good governance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan.  

Berbagai permasalahan hukum akibat adanya praktik korupsi, kolusi, dan 

nepotisme serta barbagai masalah pernyimbangan, kecurangan, 

penyalahgunaan wewenang masih sering terjadi di Indonesia saat ini. 

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk terus melakukan perbaikan 
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dengan mewujudkan tata kelolah pemerintahan yang baik. Mengarah pada 

pemerintahan/birokrasi yang bersih (clean government). Auditor yang bekerja 

di sektor pemerintah tidak terlepas dari tuntutan ketaatan terhadap aturan 

perilaku profesi serta pada standar-standar audit yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, sehingga bagaimana seharusnya perilaku seorang auditor serta apa 

saja yang harus dilakukan agar hasil pekerjaanya memenuhi standar mutu yang 

harus dicapai. Auditor Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah (APFP) 

dalam menjalankan tugas audit harus berpedoman pada kode etik dan standar 

audit yang berlaku di lingkungan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah 

(APIP). Hal ini harus menjadi perhatian dan pertimbangan bagi inspektorat dan 

pimpinannya untuk terus berupaya meningkatkan kinerja auditor dalam 

melaksanakan fungsi pengawasan. 

Inspektorat Pemerintah Daerah dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan No. 11 Tahun 2012 Tanggal 06 Agustus 2012 

Tentang Perubahan keempat atas Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Peraturan 

Gubernur Sumatera Selatan No. 35 Tahun 2012 Tanggal 08 Oktober 2012 

Tentang Uraiaan Tugas dan Kegiatan Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. 

Secara kelembagaan Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Gubernur Sumatera Selatan dibidang 

pengawasan yang dituangkan dalam perencanaan trategis organisasi melalui 
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visi, misi, dan tujuan jangka panjang serta sasaran jangka pendek mencangkup 

kebijakan progam dan kegiatan. Kegiatan Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan adalah membantu Gubernur dalam melakukan pengawasan terhadap 

pelaksaaan urusan Pemerintah di Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 

Pelaksanaan Pembinaan atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota dan Pelaksanaan urusan Pemerintah di Daerah 

Kabupaten/Kota. Kenyataan masih banyak korupsi di lingkungan Pemerintah 

Daerah, pada Inspektorat Pemerintah Daerah yang tugas dan kegiatannya tidak 

sesuai dengan ketetapan sehingga dianggap gagal dalam mencegah terjadinya 

praktik korupsi. Bahkan beberapa waktu lalu Bapak Yusuf Kalla selaku Wakil 

Presiden Indonesia menyampaikan bahwa “makin banyak pejabat yang 

ditangkap oleh KPK dan kejaksaan, menunjukkan lemahnya peran Inspektorat” 

(TribunJateng, 6 Maret 2018). Ketika KPK dan Kejaksaan bangga banyak uang 

yang disita, menyelamatkan uang negara, itu artinya (Inspektorat) gagal karena 

makin banyak orang korupsi. Dengan demikian tugas Inspektorat dapat dinilai 

berhasil jika pejabat yang melakukan korupsi makin sedikit. 

Fenomena yang terjadi di Inspektorat berdasarkan laporan BPAN LAI DPC 

OKUT oleh Syarif yaitu pada tahun 2019 tutupi kasus korupsi, Kadin PMD dan 

Inspektorat diduga paksa Camat dan Kades membuat pernyataan palsu. 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten OKU Timur, dimana 

Camat, Kasi PMD Kecamatan, Kepala Desa, dan Bendahara merasa dikambing 

hitamkan oleh H. Rusman, untuk menutupi kasus Korupsi Dana Desa OKU 
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Timur, para Camat dan Kades dipaksa membuat pernyataan palsu bahwa tidak 

pernah meminta Dana Desa APBN 2018 kepada setiap para Kepala Desa oleh 

Kepala Dinas PMD OKU Timur dan Tim Inspektorat. Kasus dugaan tindak 

pidana korupsi Dana Desa APBN 2018, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

dari hasil penyelidikan seluruh kepala Desa dari 305 desa yang ada di 20 

Kecamatan Kabupaten OKU Timur menerima pencairan Dana Desa meminta 

terang – terangan Dana Desa jutaan rupiah, atau tahap pertama Rp 5 juta – Rp 

7 juta, tahap kedua Rp 7 juta – Rp 20 juta dan tahap ketiga Rp 10 juta – Rp 12 

juta (sumateranews.co.id).  

Berdasarkan kasus di atas telah menunjukkan bahwa fenomena kecurangan 

dapat menjadi indikator bahwa kinerja audior, gaya kepemimpinan, 

independensi dan peran APIP untuk pelaksanaan pengawasan itu belum cukup 

optimal. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah pada Pasal 11, Inspektorat Daerah 

sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) memiliki tiga peran 

penting yakni : a. memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, 

kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas 

dan fungsi Pemerintah Daerah; b. memberikan peringatan dini (early warning) 

dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko dalam penyelenggaraan tugas 

dan fungsi Pemerintah Daerah; dan c. memelihara dan meningkatkan kualitas 

tata Kelola penyelenggaraan tugas dan fungsi Pemerintah Daerah. 
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Gilbert A. H mengungkapkan selaku Kepala Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Selatan dalam acara pembukaan Pendidikan dan Pelatihan (diklat) 

Probity Audit Pengadaan Barang Jasa bagi Pegawai Inspektorat di Wilayah 

Sumatera Selatan dan Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan pada 

tanggal 20-24 November 2017 menyampaikan bahwa Korupsi yang ada di 

Indonesia menyangkut pada kasus Pengadaan Barang dan Jasa yang semakin 

bergeser ke tahap perencanaan. Oleh sebab itu, APIP harus berbekal dengan 

ilmu pengetahuan yang memadai dan mempunyai pandang yang luas dalam 

melihat suatu kasus, sehingga dapat mendeteksi kecurangan yang ada.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi 

kinerja auditor. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Independensi, dan Good 

Governance Terhadap Kinerja Auditor Pada Inspektorat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah Gaya Kepemimpinan, Independensi, dan Good Governance 

berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan ? 
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2. Apakah Gaya Kepemimpinan berbegaruh terhadap kinerja auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan ? 

3. Apakah Independensi berbegaruh terhadap kinerja auditor pada Inspektorat 

Daerah Provinsi Sematera Selatan ? 

4. Apakah Good Governance berbegaruh terhadap kinerja auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahuai pengaruh Gaya Kepemimpinan, Independensi, dan Good 

Governance terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Mengetahui pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Mengetahui pengaruh Good Governence terhadap Kinerja Auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

pemeriksaan akuntansi (audit), dan pemahaman mengenai Gaya 

Kepemimpinan, Independensi, dan Good Governance, serta Kinerja 

Auditor. 

2. Bagi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan acuan dalam 

meningkatkan kapabilitas Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP). 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan agar dijadikan referansi dalam melakukan 

penelitian yang sejenis dan dapat mengembangkan melalui keterbatasan-

keterbatasan yang ada.  
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